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ABSTRAK 

 

Sendratari Mêras Gandrung adalah hasil proses pembelajaran dari siswa 

dan siswi serta guru Jurusan Seni Tari SMK Negeri 1 Banyuwangi. Berawal dari 

pembelajaran tari Jêjêr Gandrung yang merupakan materi pokok yang diajarkan di 

kelas X kemudian dikembangkan ke dalam bentuk sajian Sendratari Mêras 

Gandrung yang menceritakan perjalanan seorang penari Gandrung. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Objek penelitian adalah pertunjukan Sendratari Mêras Gandrung, 

dengan subjek penelitian guru tari, pengelola Taman Gandrung Terakota, dan 

peserta didik jurusan seni tari. Lokasi Penelitian di SMK Negeri 1 Banyuwangi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik validasi menggunakan triangulasi teknik, analisis data yang 

digunakan dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran karya Sendratari 

Mêras Gandrung meliputi 1) metode pembelajaran yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi 2) tahapan pembelajaran karya Sendratari Mêras Gandrung 

3) pembagian kegiatan yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran karya Sendratari Mêras Gandrung melibatkan siswa secara penuh 

dalam segala rangkaian kegiatan. Titik fokus dalam proses pembelajaran karya 

Sendratari Mêras Gandrung adalah kreativitas siswa dalam berpikir dan 

menciptakan hal baru. Proses pembelajaran karya Sendratari Mêras Gandrung 

merupakan tempat yang memang tepat digunakan untuk siswa mengembangkan 

potensi dan keahliannya, karena siswa tidak hanya belajar satu bidang seni saja 

tetapi juga mempelajari bidang seni lainnya, 

 

 

 

Kata Kunci: Proses Pembelajaran, Sendratari Mêras Gandrung. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pendidikan seni di sekolah pada dasarnya diarahkan untuk 

menumbuhkan kepekaan rasa estetik sehingga terbentuk sikap kritis, 

apresiatif, dan kreatif pada diri siswa secara menyeluruh. Sikap ini akan 

tumbuh jika dilakukan serangkaian proses kegiatan pada siswa melalui 

keterlibatan siswa dalam segala aktivitas seni di dalam kelas maupun di luar 

kelas. 

Pengalaman berkesenian dapat diperoleh melalui belajar seni di 

sekolah yang merupakan mata pembelajaran wajib dengan muatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kreativitas siswa, dan menjadi wadah untuk 

siswa dapat menyalurkan bakat juga minatnya di bidang seni. Di samping itu 

siswa juga dilatih untuk membangun kerjasama dan menghargai seni budaya 

daerah. 

Banyuwangi dikenal memiliki wilayah geografis yang luas dengan 

keberagaman keseniannya, ada Jangér, Angklung Caruk, Kuntulan, Barong, 

Gandrung dan masih banyak lagi. Salah satu kesenian yang sudah dikenal 

luas hingga saat ini adalah kesenian tari Gandrung. Gandrung dianggap unik 

jika dilihat dari perkembangannya, kaitan relasinya dengan negara, agama 

dan masyarakat. Gandrung juga dianggap memiliki nilai historis juga 

kepahlawanan. Di Banyuwangi Gandrung menempati posisi yang istimewa, 

hingga saat ini sudah menjadi ikon dan identitas Kabupaten Banyuwangi. 
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Pada saat ini perkembangan dan keberadaan kesenian Gandrung 

bergantung pada masyarakat pendukungnya, terutama berkaitan dengan 

transformasi pertunjukan tari Gandrung yang kini menjadi perhatian baru 

bagi kaum muda. Tari Gandrung saat ini sebenarnya sudah mengalami 

banyak perubahan fungsi di dalam masyarakat pendukungnya. 

Tari Gandrung yang awal mulanya selalu dibawakan sebagai 

sebuah ritual perwujudan rasa syukur masyarakat Osing kepada Tuhan 

Yang Maha Kuasa atas kelimpahan hasil panen, kini sudah mengalami 

perubahan fungsi sebagai hiburan, sehingga saat ini tari Gandrung banyak 

disajikan pada acara-acara seperti pembukaan festival, pêthik laut, 

khitanan, pesta perkawinan, dan lain sebagainya. Saat ini masyarakat 

Banyuwangi berupaya untuk mengembangkan bentuk penyajian 

pertunjukan tari Gandrung dengan menggabungkan tiga aspek seni (drama, 

tari dan musik) yang dikemas dengan durasi waktu yang cukup singkat 

dalam bentuk pertunjukan sendratari. Salah satunya Sendratari Mêras 

Gandrung atau dikenal sebagai wisuda penari Gandrung. 

Berbicara tentang kesenian Gandrung, hal ini juga bisa dikaitkan 

dengan konteks pendidikan. Saat ini kesenian Gandrung bukan hanya 

dijadikan sebagai sarana hiburan saja melainkan juga telah digunakan 

sebagai materi ajar yang dilaksanakan di lingkup sekolah, khususnya 

sekolah menengah kejuruan. SMK Negeri 1 Banyuwangi merupakan satu- 

satunya sekolah yang memiliki Jurusan Seni Tari yang mencetak lulusan 

siap kerja. Sekolah ini menerapkan pembelajaran tari Jêjêr Gandrung 
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sebagai materi pokok yang diajarkan di kelas X Jurusan Seni Tari. Sejak 

tahun 2018 materi pembelajaran pokok tari Jêjêr Gandrung sudah 

dikembangkan ke dalam pertunjukan Sendratari Mêras Gandrung dengan 

menggabungkan tiga aspek seni yakni drama, tari, dan musik. Dalam proses 

pembelajarannya siswa tidak hanya dilatih untuk dapat menari dengan 

teknik yang benar, tetapi juga dilatih bernyanyi dengan teknik yang benar. 

Adanya pembelajaran Sendratari Meras Gandrung dihadirkan 

bukan hanya sekedar menggali potensi peserta didik tetapi juga merupakan 

suatu bentuk kreativitas untuk peserta didik dapat lebih mengembangkan 

potensi dirinya lewat beberapa aspek seni yang lain. Maka dari itu, 

penelitian ini meneliti tentang proses pembelajaran karya Sendratari Mêras 

Gandrung di SMK Negeri 1 Banyuwangi. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut. 

Bagaimana proses pembelajaran karya Sendratari Mêras Gandrung 

 

di SMK Negeri 1 Banyuwangi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

proses pembelajaran karya Sendratari Mêras Gandrung di SMK Negeri 1 

Banyuwangi. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang seni tari dan 

penggunaan metode pembelajaran 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi pembaca, menambah panduan praktik tentang proses 

pembelajaran karya Sendratari Mêras Gandrung. 

b. Bagi sekolah, untuk meningkatkan prestasi sekolah lewat karya 

seni pertunjukan Sendratari Mêras Gandrung. 

c. Bagi pendidik, memberikan panduan praktik kepada guru seni 

budaya khususnya bidang seni tari dengan memanfaatkan 

proses pembelajaran dan penggunaan metode pembelajaran ini 

sebagai tambahan pengetahuan. 

E. Sistematika Penulisan 

 

1. Bagian Awal 

 

Bagian awal penulisan memuat halaman sampul, halaman 

pengesahan, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, dan abstrak. 

2. Bagian Inti 

 

Bagian inti dalam penulisan berisi Bab I Pendahuluan, Bab II 

Tinjauan Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil Penelitian 

dan Pembahasan, dan Bab V Penutup. 
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a. Bab I Pendahuluan 

 

Bab I berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka 

 

Bab II berisi landasan teori yang membahas tentang pengertian 

pembelajaran, pengertian metode pembelajaran, metode ceramah, 

metode demonstrasi, metode imitasi, metode latihan (drill) 

pengertian seni tari, tari tradisional, pengertian sendratari, tari 

Gandrung, dan pengertian proses karya tari (koreografi), penelitian 

yang relevan serta kerangka berpikir. 

c. Bab III Metode Penelitian 

 

Bab III berisi tentang jenis penelitian, objek dan subjek 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, 

sumber data, teknik dan instrumen pengumpulan data, teknik 

validasi dan analisis data, serta indikator capaian penelitian. 

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan yang merupakan 

hasil dari penelitian yang sudah dilakukan yaitu dalam bentuk 

deskripsi tentang proses penggarapan karya Sendratari Meras 

Gandrung di SMK Negeri 1 Banyuwangi. 

e. Bab V Penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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3. Bagian Akhir 

 

Bagian akhir pada penulisan ini berisi daftar pustaka dan 

lampiran. 


